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Abstract Avrticle History

The ability to count in children aged 5-6 years is an ability that can improve Submitted: 21 Agustus 2024
children's mathematical concepts. Mathematical concepts can involve the ability Accepted: 24 Agustus 2024
to compare, classify, understand precise counting concepts. Applying Published: 31 Agustus 2024
mathematical concepts to children can prepare them for the child's future life, so

introducing simple mathematical concepts is very important and has an influence  Key Words

on the child's future life. This research aims to determine the effect of flashcard early childhood numeracy
learning media on the numeracy skills of children aged 5-6 years at RA Salsabila skills, flashcard learning
Panumbangan. This research uses a quantitative approach with experimental media

methods. The population in this study was 15 children, the variables in this study

were independent and dependent. Data analysis techniques use hypothesis testing

or t tests. The results of this research are that the use of number flashcard media

has a positive effect on the numeracy skills of children aged 5-6 years at RA

Salsabila Panumbangan. This can be proven by t count, namely 10.07 and t table,

namely 2.17, so t count > t table. So HO is rejected and H1 is accepted. So that the

hypothesis in the research can be accepted.

Abstrak Sejarah Artikel
kemampuan berhitung pada anak usia 5-6 tahun merupakan kemampuan yang Submitted: 21 Agustus 2024
dapat meningkatkan konsep matematika pada anak. Konsep matematika dapat Accepted: 24 Agustus 2024
melibatkan kemampuan membandingkan, mengklasifikasi, memahami konsep Published: 31 Agustus 2024
berhitung yang tepat. Menerapkan konsep matematika pada anak, dapat

mempersiapkan untuk kehidupan anak selanjutnya, sehingga mengenalkan konsep  Kata Kunci

sederhana matematika sangat penting dan berpengaruh pada kehidupan anak kemampuan berhitung anak
selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media usia dini, media
pembelajaran flashcard terhadap kemampuan berhitung anak usia 5-6 Tahun di  pembelajaran flashcard
RA Salsabila Panumbangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif

dengan metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 15 orang

anak, variabel dalam penelitian ini independen dan dependen. Teknik alaisis data

menggunakan uji hipotesis atau uji t. hasil dari penelitian ini yaitu penggunakan

media flashcard angka berpengaruh positif terhadap kemampuan berhitung anak

usia 5-6 Tahun di RA Salsabila panumbangan. Hal tersebut dapat di buktikan

dengan t hitung yaitu 10,07 dan t tabel yaitu 2,17 maka t hitung >t tabel. Maka HO

di tolak dan H1 diterima. Sehingga hipotesis dalam penelitian dapat diterima.

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap krusial dalam pembentukan
dasar-dasar kognitif dan sosial anak. Pada tahapan ini, pengenalan konsep dasar, seperti
berhitung, memegang peranan penting. Gerakan Literasi Nasional (GLN) merujuk pada World
Economic Forum (WEF) dan Boston Consulting Group (BCG) yang menyatakan bahwa literasi
numerasi merupakan salah satu literasi dasar yang harus dikuasai pada abad ke-21. Selain itu,
hasil PISA menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia memiliki kemampuan literasi
numerasi yang tergolong rendah. (Hidayah et al., 2021) Dalam beberapa dekade terakhir,
pendekatan pendidikan telah mengalami evolusi signifikan, terutama dengan integrasi
teknologi dalam proses belajar mengajar.(Kemala, 2023)

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini
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berada pada rentang usia 0-6 tahun. Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan
dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang tepat dalam rentang perkembangan
manusia. Proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada anak harus
memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan perkembangan anak. (Afikah &
Uswatun, 2022)

Salah satu aspek perkembangan anak yang penting untuk dikembangkan dan
distimulasi di TK/RA yaitu aspek kognitif. Perkembangan kognitif adalah perkembangan yang
sangat berarti bagi anak. Kognitif merupakan sebuah upaya berpikir khususnya kemampuan
seseorang untuk mengkaitkan, mengevaluasi, dan merefleksikan suatu kejadian. Dalam
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 mengenai Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini
menyebutkan ada delapan standar PAUD yaitu STPPA, standar isi, standar proses, standar
penilaian, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, dan standar pembiayaan. Oleh sebab itu, pada pertumbuhan dan perkembangan
anak usia dini yang menjadi acuannya adalah STPPA. STPPA adalah standar yang
berhubungan dengan kemampuan yang diperoleh anak dalam semua aspek perkembangan dan
pertumbuhan yang meliputi aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial
emosional, serta seni. STPPA adalah pedoman yang digunakan pada pengembangan kurikulum
PAUD. (Hayati et al., 2022)

Berdasarkan hasil observasi di lapangan ditemukan bahwa di RA Salsabila
Panumbangan pada kelompok anak usia 5-6 Tahun, atau kelompok kelas B perkembangan
kognitif dalam berhitung anak masih dalam tahap belum berkembang dikarenakan saat
pembelajaran berlangsung guru tidak menggunakan media sebagai alat untuk belajar, guru
melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah dengan cara menerangkan di
papan tulis dan menulis angka-angka untuk di terangkan kepada anak. Sedangkan anak-anak
kurang tertarik dan kurang memahami apa yang di sampaikan oleh guru, mungkin hanya
sebagian anak yang paham dan sebagian anak yang tidak paham. pada saat ketika guru meminta
anak menunjukan salah satu angka yang disebutkan, anak masih merasa kebingungan dan
kemudian terkadang anak menjawab dengan asal, apalagi saat guru memberikan pertanyaan
tentang penjumlahan dan penguraangan anak masih belum bisa menjawab dengan benar.
Kendala saat melakukan pembelajaran di RA salsabila yaitu tidak adanya media yang
menunjang sebagai fasilitas pembelajaran.

Berdasarkan hasil obervasi juga ditemukan pada saat guru mengolah nilai dan
melakukan pengisian raport anak ditemukan hanya berjumlah 12 orang anak yang mencapai
standar tingkat pencapaian perkembangan anak dari 20 orang anak. Sedangkan kondisi
idealnya mengacu pada STPPA anak usia 5-6 tahun pada perkembangan kognitifnya harus
sudah mampu mengenal bilangan, mengenal lambang bilangan dan juga mengenal konsep
bilangan.

Oleh karena itu, kondisi yang terjadi di RA Saslsabila Panumbangan membuat guru
harus menciptakan kondisi yang menyenangkan bagi anak, yang salah satunya melalui
penggunaan media flashcard dalam kegiatan bermain dan belajar anak, yang diharapkan
menjadi media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak terutama
dalam mengenal konsep berhitung. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait pengaruh media pembelajaran terhadap tingkat kemampuan anak,
maka peneliti di sini mengambil judul penelitian “Pengaruh Media Pembelajaran Flashcard
Terhadap Kemampuan Berhitung Pada Pendidikan Anak Usia 5-6 Tahun”. Tujuan dari
penelitian ini yaitu ingin mengetahui pengaruh dari pembelajaran media flashcard terhadap
kemampuan berhitung anak usia 5-6 Tahun.
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METODE PENELITIAN

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa “metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat dikembangkan, dan dibuktikan, suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan”. Berdasarkan hipotesis
penelitian maka jenis penelitian ini adalah kuantitatif jenis pre eksperimen merujuk pada
metode penelitian di mana peneliti menggunakan data yang dapat diukur secara kuantitatif
untuk menguji hipotesis atau mencari hubungan antara variabel. Jenis pre eksperimen
kuantitatif ini melibatkan manipulasi variabel independen (yang dianggap menyebabkan
perubahan dalam variabel dependen) untuk mengamati efeknya terhadap variabel dependen.
Desain penelitian yang digunakan yaitu Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data
primer. Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan melalui observasi dan tes,
yaitu terdapat pre-test dan post-tes. Rancangan one group preetets posstest ini terdiri dari satu
kelompok yang telah ditentukan tes sebanyak dua kali yaitu sebelum diberi perlakuan dan
sesudah diberi perlakuan disebut pascatest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui pengaruh dari media
pembelajaran flashcard angka terhadap kemampuan berhitung anak usia 5-6 Tahun di RA
Salsabila panumbagan. Peneliti memilih media flashcard agar anak lebih kondusif dan guru
dapat dengan mudah untuk menyampaikan materi. salah satu media yang dapat
memaksimalkan kemampuan kognitif anak adalah media flashcard, dimana media merupakan
salah satu faktor penentu dari keberhasilan suatu proses pembelajaran. Melalui media proses
pembelajaran bias lebih menyenangkan dan menarik. Memberikan flashcard memudahkan
anak untuk mengetahui nama sebuah benda, merangsang kemampuan kognitif anak dengan
baik dan anak dapat mengembangkan segenap potensi yang dimiliki sesuai dengan
kemampuannya. flashcard merupakan kartu kecil berisi gambar, teks, atau tanda simbol yang
mengarahkan anak kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar. Media flashcard
berdampak positif terhadap pengenalan, proses pelaksanaan pemahaman mengenal konsep
bilangan akan memudahkan anak untuk lebih cepat memahaminya melalui pembelajaran flash
card.(Daryati et al., n.d.)

Masa anak-anak adalah suatu masa yang relatif panjang bagi anak-anak untuk belajar
tentang segala hal. Pada masa inilah anak-anak mengalami proses perkembangan dalam
berbagai macam hal, seperti perkembangan fisik, perkembangan kognitif, perkembangan
mental, perkembangan sosial, perkembangan emosional, maupun perkembangan moral. Salah
satu aspek perkembangan dasar anak adalah perkembangan kognitif, Perkembangan kognitif
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir anak untuk dapat mengolah perolehan
belajarnya, membantu anak untuk mengembangkan kemampuan logika matematikanya dan
pengetahuan akan ruang dan waktu, serta mempunyai kemampuan untuk memilah-milah dan
mengelompokkan, serta mempersiapkan pengembangan kemampuan berpikir teliti.(Lotto &
Kelompok, 2019)

Salah satu perkembangan kognitif anak yaitu kemampuan berhitung. Berhitung
merupakan bagian dari matematika yang diperlukan untuk menumbuh kembangkan
keterampilan berhitung yang sangat diperlukan bagi kehidupan sehari-hari, terutama konsep
bilangan merupakan dasar bagi pengembangan kemampuan matematis. (Amaris et al., 2018).
Kemampuan berhitung adalah salah satu pembelajaran yang diajarkan dalam pendidikan anak
usia dini sebagai penentuan dalam jenjang Sekolah Dasar. Pembelajaran berhitung juga
merupakan bagian terpenting bagi anak, apabila kegiatan berhitung dilakukan dengan berbagai
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macam Kkegiatan dengan menggunakan media yang lebih menarik atau menggunakan
permainan yang dapat mempengaruhi minat belajar dalam berhitung. (Malapata &
Wijayanigsih, 2019)

Berhitung merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka mengetahui jumlah atau
banyaknya suatu benda. Berhitung juga merupakan kegiatan menghubungkan antara benda
(korespondensi satu-satu) dengan konsep bilangan dimulai dari angka satu. Pemahaman
konsep bilangan terhadap anak perlu diberikan sejak dini dengan menggunakan cara yang
mudah dimengerti oleh anak. hal ini berkaitan dengan adanya pendapat Sudaryanti
menjelaskan bahwa konsep bilangan adalah salah satu konsep matematika yang penting untuk
dikuasai oleh anak dalam setiap pembelajaran matematika. (Malapata & Wijayanigsih, 2019)

Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
desain one grup pretest posttest design. Menurut arikunto penelitian eksperimen adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenankan
pada subjek selidik. (febriana, 2020). Pada proses penelitian pertama-tama peneliti melakukan
sebuah pretest atau disebut dengan tes awal pada anak sebelum diberikan perlakuan dan
memberikan posttest atau tes akhir setelah diberi perluakuan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RA Salsabila panumbangan
menunjukan bahwa jumlah sampel 15 orang anak. Nilai preteest untuk nilai terendah yaitu 12
orang dan nilai tinggi yaitu 3 orang. Sedangkan nilai posttest untuk terendah yaitu 1 orang dan
nilai tertinggi yaitu 5 orang. Berdasarkan hasil tersebut maka rata-rata yang di peroleh dari nilai
pretest yaitu 19,0 dan rata-rata dari hasil posttest yaitu 24,5.

Setelah melakukan penelitian di RA Salsabila panumbangan sangat terlihat adanya
perubahan yang dialami setiap anak dengan menggunakan media pembelajaran flashcard
angka. Perubahan yang terlihat yaitu dari anak yang mulai tidak bisa menjadi bisa dan anak
yang tidak berminat menjadi antusias untuk mengikuti pembelajaran di karenakan adanya
media flahsacard amgka.

Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya perubahan yang signifikan dari pengaruh
media flashcard angka terhadap kemampuan berhitung anak. Hasil penelitian menunjukan
kategori pada pretest pada anak 15 orang dengan kategori belum berkembang 12 orang dan
kategori berkembang sesuai harapan sebanyak 3 orang. Sedangkan hasil dari posttest pada anak
15 orang dengan kategori belum berkembang 1 orang, kategori mulai berkembang 8 orang,
kategori berkembang sesuai harapan 4 orang, dan kategori berkembang sangat baik 5 orang.
Maka dapat dikatakan bahwa setelah penggunaan media flashcard angka pada kemampuan
berhitung anak menigkat.

Hasil yang diperoleh dari uji t yaitu 2,17 maka t hitung > t tabel. Dengan frekuensi d.b
N-2 = 15-2 = 13 Maka diperoleh t 0,05 = 2,179. Jika t hitung , t tabel maka HO dan H1 ditolak,
yang berarti bahwa penerapan media flashcard tidak berpengaruh terhadap keterampilan
matematika pada anak usia 5-6 Tahun di RA Salsabila. Menentukan harga t Tabel mencari t
Tabel a = 0,05 dan d.b N-2 = 15-2 = 13 Maka diperoleh t 0,05 = 2,179. Perbedaan antara hasil
pretest dan posttest signifikan dan dapat di simpulkan HO ditolak dan H1 di terima yang berarti
hipotesis dalam penelitian ini di terima yakni ada pengaruh positif penerapan media
pembelajaran flashcard angka terhadap keterampilan berhitung pada anak usia 5-6 Tahun di
RA Salsabila.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perolehan data dari penelitian maka peniliti dapat memberikan
kesimpulan bahwa pengaruh penggunakan media flashcard angka berpengaruh positif terhadap
kemampuan berhitung anak usia 5-6 Tahun di RA Salsabila panumbangan. Hal tersebut dapat
di buktikan dengan t hitung yaitu 10,07 dan t tabel yaitu 2,17 maka t hitung > t tabel. Maka HO
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di tolak dan H1 diterima. Sehingga hipotesis dalam penelitian dapat diterima. Selain itu pada
saat pembelajaran berlangsung menggunakan media flashcard anak- anak lenih antusias untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran. Anak- anak lebih antusian dalam menjawab dan bertanya
dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan media.
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